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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan menyimak cerita 

pada anak kelompok B TK BPK PENABUR Guntur tahun ajaran 2017/2018 

melalui media buku cerita bergambar telah berhasil dilakukan. Langkah-langkah 

yang dilakukan adalah guru mempersiapkan buku yang akan digunakan, dan 

tempat duduk anak, kemudian mempersiapkan alat yang akan digunakan dengan 

memperhatikan kualitasnya. Anak dikondisikan di dalam kelas untuk siap 

mengikuti pembelajaran menyimak cerita. Kemudian guru memberikan 

pendahuluan berupa gambaran isi cerita yang akan disampaikan. Anak menyimak 

cerita yang disampaikan dengan penuh perhatian. Kemudian guru menghentikan 

cerita pada pertengahan cerita, anak menebak cerita selanjutnya. Setelah selesai 

bercerita, anak dan guru melakukan tanya jawab seputar isi cerita dan kemudian 

anak menyampaikan pendapatnya tentang cerita. Pemberian pujian bagi anak yang 

dapat menjawab pertanyaan guru juga dilakukan untuk menunjang semangat anak 

dalam menyimak cerita.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka peneliti menyampaikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, supaya mengupayakan tersedianya buku – buku cerita 

bergambar yang menarik dan sesuai tema pembelajaran. 

2. Bagi guru, dalam pembelajaran kemampuan menyimak di kelas kiranya 

dapat menggunakan media buku cerita bergambar sebagai salah satu 

alternatif media pembelajaran dalam penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, kiranya dapat melakukan penelitian-penelitian 

pengembangan yang lebih lanjut mengenai kemampuan menyimak cerita 

menggunakan media pembelajaran yang lain. Upaya-upaya peningkatan 

kemampuan siswa, khususnya kemampuan menyimak, dapat membantu 

guru untuk memecahkan hambatan-hambatan yang sering kali muncul 

dalam proses pembelajaran aspek bahasa. 


